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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana
layanan konseling dengan teknik self management untuk
mengatasi kecemasan karyawan di PT Bahana Cahaya Sejati
Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung. 2. Apa saja faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan karyawan di PT Bahana
Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
layanan konseling dengan teknik self management untuk
mengatasi kecemasan karyawan di PT Bahana Cahaya Sejati
Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung serta faktor-faktor yang
menyebabkan kecemasan itu terjadi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

research) vyaitu suatu jenis penelitian yang berusaha
mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan di
lapangan. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif.
Dalam prosesnya, penelitian <ini. mengangkat data dan
permasalahan yang ada di lapangan dalam hal ini.adalah layanan
konseling behavioristik dengan teknik self management untuk
mengatasi, kecemasan Akaryawam akan adanya tindakan
Pemutusan Hubungan. Kerja (PHK). Adapun lokasi penelitian
yang dilakukan penulis adalah di PT.Bahana Cahaya Sejati
Cabang Ahmad Yani-Bandar Lampung:
Sumber data dakam™penélitian inigdiperofeh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sampel yang digunakan oleh
peneliti ialah 6 orang yang terdiri dari 1 Human Resources
Development (HRD) dan 5 orang karyawan PT Bahana Cahaya
Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling
yang diberikan oleh Human Resources Development (HRD)
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip pendekatan behavioristik,
dengan penerapan layanan konseling menggunakan teknik self
management yang mengikuti langkah-langkah sesuai dengan
prinsip  behavioristik  dimaksudkan untuk  memberikan
perubahan tingkah laku. Jenis kecemasan yang dialami
karyawan PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Bandar Lampung
ialah objective anxienty. Faktor-faktor yang menyebabkan



terjadinya kecemasan karyawan PT Bahana Cahaya Sejati
Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung yakni, faktor internal
berupa pusing, gelisah, tidak bisa tidur memikirkan target yang
tidak tecapai, sering mengantuk saat bekerja, kenyataan kinerja
karyawan yang rendah yang dialami di bulan-bulan sebelumnya.
Sedangkan faktor eksternal adalah, para karyawan di sini
merupakan tulang punggung keluarga nya masing-masing
ditengah kesulitan pandemi saat ini, kondisi sosial ekonomi
keluarga yang rendah, serta tidak memiliki keterampilan khusus
yang lain untuk mencari pekerjaan sampingan agar tetap bisa
memiliki penghasilan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini
agar tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka
peneliti terlebih dahulu akan menguraikan secara singkat istilah-
istilah yang terdapat dalam skripsi yang berjudul: “Layanan
Konseling Behavioristik Dengan Teknik Self Management
Untuk Mengatasi Kecemasan Karyawan Akan Adanya
Tindakan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) (Studi Pada
Karyawan PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani
Bandar Lampung)”. Adapun istilah-istilah yang perlu dijabarkan
adalah sebagai berikut:

Konseling Behavioral adalah salah satu teknik yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah tingkah laku yang
ditimbulkan oleh dorongan dari dalam untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidup, dilakukan'melalui proses belajar agar
orang bisa bertindak dan bertingkah laku lebihiefektif dan efisien.*
Layanan konseling behavioristik yang dimaksud dalam proposal
ini_adalah teknik terapi konseling untuk membantu karyawan PT
Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad_Yani Bandar Lampung
dalam mengatasi perilaku karyawan yang mengalami kecemasan
akibat dari adafyatindakan Pemutusan'Hubungan Kerja (PHK).

Teknik self management ialah salah satu model dalam
cognitive-behavior theraphy. ? Teknik self management yang
dimaksud dalam skripsi ini ialah tindakan yang dilakukan oleh
konselor untuk menjadikan karyawan menjadi lebih baik dalam
mengendalikan perilaku dirinya. Kecemasan adalah respon
emosional yang tidak menentu terhadap suatu obyek yang tidak

'Santi Rianti, “Konseling Behavioral Dengan Teknik Self Management
Untuk Meningkatkan Etika Pergaulan Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri
12 Bandar Lampung”, (Skripsi UIN RIL, 2018), 15.

’Eko Sujatmiko, Kamus IPS, (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2017),
231.
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jelas.® Kecemasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
perasaan yang dirasakan oleh para karyawan yang disebabkan
karena kekhawatiran akan adanya tindakan Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK).

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) adalah adalah
berhentinya hubungan kerja antara pegawai dan perusahaan
karena sebab-sebab tertentu yang telah diatur oleh anggaran dasar
dan rumah tangga perusahaan karyawan atau oleh peraturan
perundangan yang berlaku dengan perusahaan.® Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
kondisi berakhirnya ikatan pekerjaan antara perusahaan yakni PT.
Bahana Cahaya Sejati dengan karyawan berdasarkan alasan-alasan
tertentu sehingga menjadikan karyawan tidak lagi dapat bekerjadi
perusahaan.

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah tersebut di atas,
maka dapat ditegaskan bahwa yang.dimaksud dengan judul skripsi
ini adalah /untuk melaksanakan ‘layanan konselingbehavioristik
dengan teknik self management yang bertujuan‘untuk mengatasi
kecemasan. pada diri karyawan jakanfadanya tindakan/Pemutusan
Hubungan Kerja. (PHK)#di“PT" Bahana Cahaya Sejati Cabang
Ahmad YanimBandar-kampung. Melalui _kenselingsiftt diharapkan
kecemasan yang dialami oleh karyawahmakan dapat teratasi
sehingga tentunya karyawan akan“merasakan ketenangan dan
ketentraman jiwa.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk biologis,
makhluk pribadi, dan makhluk sosial. Disamping itu Al-Qur’an
juga menerangkan bahwa manusia itu merupakan makhluk
religius dan ini meliputi ketiga komponen lainnya, artinya
manusia sebagai makhluk biologis pribadi dan sosial tidak

3Sudeen, Stuart G.W, Buku Saku Keperawatan Jiwa Alih Bahasa
Achir Yani Edisi Il, (Jakarta: EGC, 2017), 175.

*Hasibuan, M.S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), 205.
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terlepas dari nilai-nilai manusia sebagai makhluk religius.®
Manusia merupakan makhluk individu dan sekaligus makhluk
sosial dalam bersikap dan berperilaku tidak akan lepas dari konsep
diri yang dimilikinya. Individu akan berkembang dan mengalami
perubahan-perubahan baik secara fisik maupun psikis sesuai
dengan konsep dirinya. Konsep diri adalah pandangan individu
terhadap dirinya sendiri yang meliputi pandangan terhadap
keadaan fisik dan kualitas dirinya, yang merupakan faktor untuk
menentukan sikap dan perilaku individu dalam kehidupannya.®

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, dunia usaha dan
kerja semakin penuh persaingan di kota—kota besar, dimana
persaingan semakin kompetitif. Persaingan diantara berbagai
bidang usaha yang semakin ketat tersebut membuat setiap
perusahaan berupaya memanfaatkan semua sumber daya yang
dimilikinya secara optimal, termasuk sumber daya manusianya.’
Kehidupan manusia saat ini dihadapkan dengan berbagai masalah
atau tantangan yang semakin kompleks. Masalah dan tantangan
tersebut 'merupakan. masalah yang belum< pernah terjadi
sebelumnya seperti masalah sosial, ekonomi,’ dan_lingkungan
hidup~yang dipicu. oleh akselerasi globalisasi dan‘perkembangan
teknalogi yangisangat cepat.®

Salah"satt-upaya yang ditempuh oleh-manusia dalam rangka
memenuhi kehuttii@mhidupnyaadalahidéngan bekerja. Mengingat
sebagai makhluk sosial” manusia®tidak hanya harus memenuhi
kebutuhan hidupnya namun juga kebutuhan keluarganya. Menurut

°Saliyo dan Farida, Bimbingan & Konseling Teknik Layanan
Berwawasan Multikultural, (Malang: Madani Media, 2019), 3.

®Shella Adi Wajdaniyah, “Efektivitas Konseling Behavioral Dengan
Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Konsep Diri Remaja
(Penelitian Pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Muntihan)”,
(Skripsi UM Magelang, 2017), 1.

"Budiman Arma Kube, “Hubungan antara Kecemasan Akan Isu
Pemutusan Hubungan Kerja Dengan Motivasi Kerja”, Jurnal Psikoborneo,
Vol 5 No 1, (2017), 111, http://e-
journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/4338/pdf.

SFenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada, 2018), 1.



http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/4338/pdf
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/4338/pdf

Gunawan pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilalukan
terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan
keluarga.” Sumber daya manusia merupakan komponen paling
penting dalam organisasi, karena memiliki peran sebagai
penggerak dan pengendali aktivitas perusahaan. Semua
perusahaan pasti akan melakukan segala upaya untuk membenahi
dan meningkatkan kualitas kinerja karyawannya salah satunya
melalui pengelolaan sumber daya manusia yang baik.*°

Dalam mencapai tujuan dari sebuah perusahaan maka salah
satu hal yang perlu dilakukan karyawan adalah bekerja sesuai apa
yang diinginkan perusahaan. Pada kenyataannya, tidak selalu
seorang karyawan bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh perusahaan, dan tidak selalu juga kondisi perusahaan
senantiasa dalam performa baik seperti: penurunan keuntungan,
kenaikan biaya operasional yang tinggi, dan ketidakmampuan
perusahaan dalam. memenuhi pembayaran gaji karyawan akan
berakibat pada menurunnya motivasi kerja pada diri karyawan.
Hal ini dapat.mengakibatkan kecemasan yang-dirasakan oleh
karyawan. Kondisi seperti ini kemudian dapat berdampak.képada
adanya tindakan Pemutusan [Hubungan Kerja (PHK)Pemutusan
Hubungan,Kerja (PHK) adalah berhentinya hubungan kerja antara
pegawai dan perusahaan karena sebab-sebab-tertentu yang telah
diatur oleh anggafanmdasar. dan rumahftangga perusahaan
karyawan atau oleh peraturan perundangan yang berlaku dengan
perusahaan. **

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) adalah pengakhiran
hubungan kerja antara pengusaha dengan pekerja yang terjadi
karena beberapa sebab. UU No. 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan mendefinisikan Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) sebagai pengakhiran hubungan kerja karena sesuatu hal

%Aisiyah Shofiana, “Mengatasi Kecemasan Akan Adanya Pemutusan

Hubungan Kerja Pada Karyawan Pabrik Djarum Kudus Melalui Konseling
Behavioristik Dengan Teknik Self Management”, (Skripsi Universitas Muria
Kudus, 2018), 1.

% ube, “Hubungan Antara Kecemasan Akan Isu Pemutusan

Hubungan Kerja Dengan Motivasi Kerja”.

Hibid., 111
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tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban
antara pekerja atau buruh dengan pengusaha. Hal inilah yang
kemudian mendasari Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) menjadi
sebuah hal yang paling ditakutkan karyawan yang masih aktif
bekerja. Khususnya bagi karyawan yang bekerja pada perusahan
swasta. Terlebih lagi dalam kondisi perekonomian yang tidak
stabil seperti sekarang ini, isu terkait dengan PHK sangat sering
terdengar. Hal inilah yang kemudian memicu kekhawatiran dan
ketakutan karyawan khusunya bagi karyawan yang belum
memasuki usia pensiun.*?

Kecemasan merupakan hal yang normal bahkan baik, jika
kecemasan dapat menjadi faktor pendorong dan meningkatkan
usaha agar memperoleh hasil pekerjaan lebih baik. Kecemasan
yang muncul pada awalnya dari rangsangan yang tidak
menyenangkan yang diterima oleh alat penginderaan. Informasi
dari alat penginderaan berlanjut pada kondisi psikis hingga fisik
seseorang. Hal ini. terjadi. karena seseorang yang mengalami
kecemasan:tidak mampu menyelesaikan berbagai'macam masalah
yang.dihadapi, sehingga individu merasa frustasi_dengan terus
dibayangi oleh perasaan takut akan semakin besar masalah yang
dihadapi tanpa,ada jalan keluarnya. Kecemasan dterjadi karena
individu tidak-mampu. mengadakan penyesuaian diri terhadap diri
sendiri didalamdlingkungan pada_ umumnya. Kecemasan timbul
karena adanya perpaduan bermacam-macam proses emosi,
misalnya orang sedang mengalami frustasi dan konflik.™

Sebagai manusia yang berakal, hendaknya Kkita bisa
menyikapi dan mengambil sikap jika suatu saat kita dilanda
kecemasan. Kita harus bisa selalu yakin dan optimis bahwa
masalah yang kita hadapi pasti akan ada penyelesaiannya, yang

Yuliana Widyantari, dkk, “Pengaruh Kecemasan Menghadapi
Pemutusan Hubungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT X Di
Salatiga The Effect of Anxiety in Termination on Work Motivation In PT X
Salatiga”, JUPIIS: Jurnal Pendidikan Ilmu-llmu Sosial, 12 No 2, (2020),
335, https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jupiis/article/view/17313

13Susilawalti, “Kesehatan Mental menurut Zakiah Daradjat”, (Tesis,
UIN RIL, 2017), 24.



https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jupiis/article/view/17313

tentunya kita tidak hanya berpangku tangan, tetapi kita harus
selalu berusaha untuk mencari jalan keluarnya, termasuk juga
ketika kita sakit, baik sakit fisik maupun psikis. Teori konseling
dalam berpijak pada bagimana proses konseling dapat
berlangsung baik dan menghasilkan perubahan-perubahan positif
pada klien mengenai cara dan paradigma berfikir, cara
menggunakan  potensi  nurani, cara berperasaan, cara
berkeyakinan, dan cara bertingkah laku berdasarkan wahyu atau
Al-Qur’an dan paradigma kenabian atau As-Sunnah. Firman allah
SWT dalam surat An-Nahl, 16: 125 sebagai berikut:

3L 3 m s T A S0 A8 G5 s ) 35
T A i W ed

A S et 2 32 L A R S
Q1 it

“Ajaklah orang-orang. pada Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia lebih mengetahui siapa
saja, yang telah tersesat ,dari jalan-Nya, ‘dan Diagpun lebih
mengetahui orang yang mendapat petunjuk.”

Seseorang _y@nges.mengalami_-kecemasan memerlukan
bantuan dari pihak luarvuntuk dapat mengatasi kecemasan
tersebut, sehingga bimbingan dan konseling ini menjadi obat yang
dapat dipergunakan untuk menyembuhkan kecemasan yang
dialami. Masa depan serba tak menentu dan cenderung sulit
diprediksi seperti apa wujudnya. Salah satu layanan bimbingan
dan konseling yang dapat dipergunakan untuk mengatasi
kecemasan yang dialami seseorang ialah layanan konseling
behavioristik dengan teknik self management. Layanan konseling
behavioristik memandang perilaku individu sebagai hasil belajar,
yang dimaksud dengan belajar disini adalah perubahan tingkah
laku vyang disebabkan karena kematangan. Konseling
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behavioristik merupakan pendekatan yang memandang perilaku
individu sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan.™*

Pengelolaan diri (self management) adalah prosedur
dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini
individu terlibat pada beberapa atau, keseluruhan komponen dasar
yaitu: menentukan perilaku sasaran, memonitor perilaku tersebut,
dan mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut. Dalam teknik self
management, klien dilatih untuk bisa mengontrol dirinya sendiri
dan menentukan perilaku apa yang harus dilakukan sekarang agar
dapat menghilangkan kecemasan yang ada pada dirinya. Menurut
Cooper, Heron, dan Heward self management adalah teknik
pengendalian diri atau pengaturan diri yang dikategorikan dalam
dua hal perilaku yaitu pertama perilaku sasaran yang ingin diubah
individu dan kedua perilaku pengaturan diri yang digunakan untuk
mengontrol perilaku sasaran. Ketika individu dapat mengelola
semua unsur yang terdapat didalam dirinya meliputi pikiran,
perasaan, dan'tingkah laku maka dapat dikatakan bahwa individu
tersebut telah memiliki self management.*®

PT. Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad_Y.ani Bandar
Lampung merupakan /sebuah£perusahaan yang“ memproduksi
sepeda,motor. RPerusahaan inf didirikan pada tanggal 6 Juli 1974.
Pabrik sepeda—motor. Yamaha mulai beropérasi di Indonesia
sekitar tahun 1969sebagai suatu usahapérakitan body dan mesin,
dan logo yang artinya gabungan tiga negara di garputala dalam
satu sirkulasi di brand Yamaha diciptakan desainer YMCFI
(Yamaha Manufacturing Corporation For Indonesia), yang mana
dahulu semua komponen didatangkan dari Jepang namun
sekarang dari dalam negeri Indonesia. Meskipun demikian,
kondisi politik yang goyah, kemudian disusul dengan carut-
marutnya kondisi perekonomian serta kondisi masyarakat saat ini

“Irwanto, Sejarah Psikologi Perkembangan Perspektif Teoritis,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), 113-116.

BRuli Soraya, “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
Menggunakan Teknik Self Management Terhadap Disiplin Belajar Peserta
Didik Kelas VII Di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2018/2019”, (Skripsi, UIN RIL, 2018), 20-22.



yang tidak stabil, secara tidak langsung memberikan dampak
terhadap penjualan produk.

Kondisi ini tentu dapat berdampak kepada adanya
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang tidak terencana. Selain
itu faktor lain juga seperti kurang maksimalnya kinerja karyawan
sangat menjadi pertimbangan dalam penilaian Kkerja, target
penjualan yang tidak tercapai, serta kurang nya motivasi karyawan
dalam meningkatkan omset penjualan. Pada dasarnya sistem
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di PT Bahana Cahaya Sejati
adalah ditargetkan, berapa orang yang akan di PHK, kapan, dan
siapa saja. Bukan dengan cara mendadak, meskipun demikian
kondisi ini tetap membuat karyawan merasa cemas jika dirinya
yang akan terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

Bedasarkan hasil prapenelitian juga diperoleh hasil bahwa,
kecemasan berlebihan akan ~adanya tindakan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) yang dialami karyawan berdampak pada
perilaku kerja / seperti  hilangnya  fokus  dalam bekerja,
berkurangnya-konsentrasi, serta sering terjadinya.-kesalahan dalam
bekerja..Hal ini juga berdampak kepada karyawan menjadidmalas,
tidak, semangat berkerja; ' Sehingga karyawan / akan";semakin
mengalami, stresyang berlarut-larut ‘dan berkepanjangan, yang
makin memperburuk kondisi fisik maupun—psikis karyawan.
Sebagaimana wawadn€arayyang. dilakukan@oleh peneliti dibawah
ini:

“Selama saya menjadi karyawan di sini, saya menemukan
banyak karyawan yang terkena Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) disebabkan oleh kinerja yang kurang maksimal sehinggga
tidak pernah mencapai target penjualan. Karena ada yang di
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) inilah saya dan karyawan
lainnya jadi tidak fokus dalam bekerja karena masih terfikirkan
takutnya terjadi kepada saya yang seorang tulang punggung
keluarga, dan saya khawatir tidak bisa mendapatkan pekerjaan di
tempat lain.”*°

®Agus Mekanin PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani
Bandar Lampung, “Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)”, October 04, 2021.
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PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar
Lampung terdapat 5 orang karyawan yang memiliki kecemasan
akan adanya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), dikarenakan
setiap tahunnya terdapat karyawan yang akan di Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) karena: kinerjanya dalam bekerja kurang
baik, faktor usia yang tidak produktif, target penjualan yang tidak
tercapai, serta kurang nya motivasi karyawan dalam meningkatkan
target pekerjaan. Oleh sebab itu Human Resources Development
(HRD) PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar
Lampung memberikan layanan konseling behavioristik dengan
teknik self management 1 bulan sekali untuk mengatasi
kecemasan akan suatu hal yang belum terjadi pada karyawan akan
adanya Pemutusan Hubungan kerja (PHK) dapat dihilangkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berkeyakinan
bahwa permasalahan kecemasan akan adanya Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) pada karyawan. dapat diatasi dengan
melalui Layanan-Konseling Behavioristik dengan Teknik Self
Management, yang kemudian hendak penulis~tuangkan dalam
skripsi. yang « berjudul “Layanan Konseling BehaVvioristik
Dengan * Teknik Selfly Management Untuk™; Mengatasi
Kecemasan Karyawan Akan Adanya Tindakan Pemutusan
Hubungan®kKerja (PHK) (Studi Pada Karyawan PT. Bahana
Cahaya Sejati«€Cabang Ahmad YanilBandar Lampung).”

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang fokus pada
layanan konseling behavioristik dengan teknik self management,
sedangkan sub fokus penelitiannya untuk mengatasi kecemasan
karyawan akan adanya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di PT
Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi dan batasan
masalah yang telah diuraikan, maka dirumuskan masalah pada
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana layanan konseling behavioristik dengan teknik self
management untuk mengatasi kecemasan karyawan akan
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adanya tindakan PHK di PT Bahana Cahaya Sejati Cabang
Ahmad Yani Bandar Lampung?

Apa saja faktor-faktor yang membuat karyawan mengalami
kecemasan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan pengembangan,

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui layanan konseling behavioristik dengan
teknik self management untuk mengatasi kecemasan
karyawan akan adanya tindakan PHK di PT Bahana Cahaya
Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang membuat karyawan
mengalami kecemasan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian layanan konselingbehavioristik

dengan teknik 'self management untuk mengatasi kecemasan
karyawan akan adanya tindakangPHK\di PT Bahana Cahaya Sejati
Cabang Ahmad Yani Bandar'Lampungadalah sebagai berikut:

1.

Manfaat'keoritis

Secara teoritis penelitian__ifis diharapkan dapat
memberikan kontribusy” pemikiran, pengetahuan, informasi
dan sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah.
Khususnya pengetahuan tentang layanan  konseling
behavioristik dengan teknik self management untuk mengatasi
kecemasan karyawan akan adanya tindakan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK).
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan
mendasar khususnya bagi pihak PT Bahana Cahaya Sejati
cabang Ahmad Yani, Bandar Lampung dalam bidang
layanan konseling behavioristik dengan teknik self
management untuk mengatasi kecemasan karyawan akan
adanya tindakan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).



11

G. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dijadikan titik acuan untuk penelitian
yang akan datang yang nantinya penelitian ini digunakan sebagai
perbandingan hasil dari peneliti diantaranya:

Aisiyah Shofiana, Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muria
Kudus, yang berjudul “ Mengatasi Kecemasan Akan Adanya
Pemutusan Hubungan Kerja Pada Karyawan Pabrik Djarum
Kudus Melalui Konseling Behavioristik Dengan Teknik Self
Management.”” Hasil penelitian ini layanan konseling behavioral
dengan teknik self management tepat untuk mengatasi kecemasan
akan adanya Pemutusan Hubungan Kerja pada karyawan yang
mengganggu aktivitasnya dalam bekerja. Terdapat persamaan
antara peneliti dengan penulis yaitu membahas mengenai
mengatasi kecemasan dan juga penggunaan layanan konseling
behavioristik / dengan  teknik< self _management. Sedangkan
perbedaan-dalam penelitian ini yaitu.pada tempat penelitian di PT
Bahana Cahaya Sejati cabang Ahmad Yani, Bandar Lampung.

Nailin.Muna; Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan danulimu Pendidikan Universitas Muriad Kudus, yang
berjudul “Penerapan Konseling Behavioristik®Dengan Teknik Self
Management UnttkaMengatasi‘Kecemasan.Menjelang PKL Pada
Siswa Kelas XI TKJ) SMK PGRI 3 Tayu Tahun Ajaran
2016/2017.”*® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah
dilakukannya konseling behavioral dengan tehnik self
management dapat merubah perilaku maladaptive siswa menjadi
perilaku adaptif sehingga siswa tidak mengalami kecemasan saat
menjelang PKL. Terdapat persamaan antara peneliti dengan

" Aisiyah Shofiana, “Mengatasi Kecemasan Akan Adanya Pemutusan
Hubungan Kerja Pada Karyawan Pabrik Djarum Kudus Melalui Konseling
Behavioristik Dengan Teknik Self Management™, ii.

®Nailin Muna, “Penerapan Konseling Behavioristik Dengan Teknik
Self Management Untuk Mengatasi Kecemasan Menjelang PKL Pada Siswa
Kelas XI TKJ SMK PGRI 3 Tayu Tahun Ajaran 2016/2017.”, (Skripsi
Universitas Muria Kudus, 2017), ii.



12

penulis yaitu membahas mengenai mengatasi kecemasan dan juga
penggunaan layanan konseling behavioristik dengan teknik self
management. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu, sampel dan tempat penelitian ini pada
karyawan akan adanya PHK di PT Bahana Cahaya Sejati Cabang
Ahmad Yani Bandar Lampung.

Penelitian Yuliana Widyantari, Susana Prapunoto & A. Ign.
Kristijanto yang berjudul “Pengaruh Kecemasan Menghadapi
Pemutusan Hubungan Kerja terhadap Motivasi Kerja Karyawan
PT X di Kota Salatiga.”*® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kecemasan menghadapi pemutusan hubungan kerja berpengaruh
terhadap motivasi kerja sebesar 26,8% sedangkan sisanya sebesar
73,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Peneliti
selanjutnya dapat mengkaji berdasarkan usia, jabatan dan juga
mengkaji variabel lain yang merupakan faktor dari motivasi kerja
misalnya status perkawinan antara pegawai yang telah menikah
dibandingkan dengan. pegawai. yang belum-menikah, masa kerja
karyawan /dalam suatu. perusahaan. Persamaan.-penelitian ini
dengan,_penelitian penulis yaitu sama-sama mengambildtema
mengenai kecemasan karyawan menghadapi PHK.“Sedangkan
perbedaanya, dalam skripsi penulis lebih spesifik menggunakan
teknik behavioristik dengan teknik self mamagement dalam
mengatasi kecemasanmyang dialamisolelmkaryawan terhadap
adanya PHK di PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani,
Bandar Lampung.

Andi Putra Wijaya, dalam skripsinya yang berjudul
“Efektivitas Layanan Konseling Behavioral Dengan Teknik Self-
Management Untuk Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik
Kelas X MAN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.”
Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai z hitung
eksperimen z tabel kontrol (-2.201 -2.206), hal ini menunjukkan
bahwa ditolak dan diterima. Selain itu didapat nilai rata-rata
posttest kelas pada kelas eksperimen lebih besar penurunan dari

®yuliana Widyantari, Susana Prapunoto& A. Ign. Kristijanto

“Pengaruh Kecemasan Menghadapi Pemutusan Hubungan Kerja terhadap
Motivasi Kerja Karyawan PT X di Kota Salatiga”, 35-36.
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kelas kontrol (43,5<73) . Jika dilihat dari hasil yang telah didapat
maka penurunan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Dengan demikian dapat dapat dinyatakan bahwa
konseling Behavioral dengan teknik Self-Management dapat
mengatasi perilaku membolos peserta didik kelas X di MAN 2
Bandar Lampung.”® Adapun persamaan dengan penelitian ini ialah
sama sama membahas layanan konseling behavioral dengan
teknik self management, sedangkan perbedaan nya terdapat pada
objek dan tempat penelitian nya yaitu, karyawan di PT Bahana
Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani, Bandar Lampung.

Santi Rianti, dalam skripsinya yang berjudul: “Konseling
Behavioral  Dengan  Teknik  Self-Management  Untuk
Meningkatkan Etika Pergaulan Peserta Didik Kelas VII Di SMP
Negeri 12 Bandar Lampung.” Hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa nilai eksperimen lebih besar dari kontrol (2,524 > 2,521),
hal ini menunjukkan bahwa ditolak dan diterima, selain itu
didapat nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih besar
dari kelaskontrol (118,125>96,625), kemudian-juga dilihat dari
tingkat 'presentase pada kategori tinggi yaitu kelas_ekSperimen
lebih tinggi dari pada kelas kontrol (87,5% >:25 %), Jika dilihat
dari“hasil yang telah didapat maka peningkatan ‘pada kelas
eksperimen™lebih tinggi dibandingkan ketas™ kontrol. Dengan
demikian dapate@inyatakan bahwa teknikiself-management dapat
meningkatkan etika pergaulan peserta didik kelas VII di SMP
Negeri 12 Bandar Lampung.?* Adapun persamaan dengan
penelitian ini ialah sama sama membahas layanan konseling
behavioral dengan teknik self management, sedangkan perbedaan
nya terdapat pada objek dan tempat penelitian nya yaitu Peserta
Didik Kelas VII Di SMP Negeri 12 Bandar Lampung, sedangkan

Andi Putra Wijaya, “Efektivitas Layanan Konseling Behavioral
Dengan Teknik Self Management Untuk Mengatasi Perilaku Membolos
Peserta Didik Kelas X MAN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2018/2019.”, (Skripsi UIN RIL, 2019), ii.

?!Santi Rianti, “Konseling Behavioral Dengan Teknik Self Management
Untuk Meningkatkan Etika Pergaulan Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri
12 Bandar Lampung”, ii.
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H.

penelitian ini pada karyawan di PT Bahana Cahaya Sejati Cabang
Ahmad Yani, Bandar Lampung.

Fokus penelitian pada artikel dan skripsi diatas ada
kesamaan, namun subtansi yang diajukan peneliti dalam skripsi
ini berbeda. Pada skripsi ini peneliti mencoba mencari tahu
mengenai layanan konseling behavioristik dengan teknik self
management. Selain itu objek penelitian pada skripsi ini berbeda
dengan artikel dan skripsi diatas yaitu di PT Bahana Cahaya Sejati
Cabang ahmad Yani Bandar Lampung. Berdasarkan penjelasan
diatas maka dapat diketahuai bahwa judul skripsi yang diajukan
peneliti memiliki perbedaan subtansi dan objek penelitian dengan
artikel dan skripsi diatas.

Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya;, maka.penelitian ini termasuk

penelitian lapangan (field research), yaitu suatu jenis
penelitian. yang berusaha mengumpulkan _datad dan
informasi mengenai fpermasalahan di lapangan.: Metode
penelitiany, yang™ dipergunakan oleh™ peneliti- adalah
penelitian—kualitatif yaitu suatu_penefitian ilmiah yang
bertujuan_dintukememahami fenomena dalam konteks
sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti
dengan fenomena diteliti.??

Dalam prosesnya, penelitian ini mengangkat data
dan permasalahan yang ada di lapangan dalam hal ini
adalah layanan konseling behavioristik dengan teknik self
management untuk mengatasi kecemasan karyawan akan
adanya tindakan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalah

“?Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru

lImu Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), 8.
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di PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar
Lampung.

Sehingga dapat ditemukan informan yanag diambil
sebanyak 5 orang karyawan dan 1 orang Human
resources Depelovment (HRD) PT Bahana Cahaya Sejati
Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung sesuai dengan
kriteria yang telah peneliti sebutkan. Jumlah keseluruhan
informan yang peneliti ambil ialah sebanyak 6 orang.
Metode pengambilan infomran menggunakan purposive
sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan
khusus sehingga layak dijadikan sampel.”® Untuk
memperoleh data, peneliti mengambil beberapa orang
yang tepat untuk dijadikan informan untuk diwawancarai
sebagai berikut:

Tabel 1
Nama-Nama Informan
Nama Keterangan
Yulika Sugesti, S. Psi. | Human Resources Development
(HRD)

Agus Mekanik
Dian Office.Boy

Marfuah Sales Counter
Fatma Sales Counter
Ridho Marketing

Sumber: Dokumentasi PT Bahana Cahaya Sejati Cabang
Ahmad Yani Bandar  Lampung, 24 Oktober

2021.

b. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha menganalisis
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang dan memusatkan perhatian pada masalah aktual

2’Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset,
2018), h. 155.
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sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.?*

Penelitian ini menggambarkan secara objektif tentang

layanan konseling behavioristik menggunakan teknik self

management untuk mengatasi kecemasan karyawan akan

adanya tindakan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di

PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar

Lampung.

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer dan data sekunder sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer merupakan data utama diperoleh dan
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari kegiatan
layanan konseling behavioristik menggunakan teknik self
management melalui informasi yang diperoleh dengan
cara wawancara dengan 5 orang karyawan dan 1 orang

Human Resources Developmen (HRD) sebagai konselor

diambil.dari seluruh jumlah karyawan dan-staff sebanyak

20 orang yang bekerja di PT Bahana Cahaya Sejati

Cabang Ahmad Yani'Bandar Lampung, terkait'kecemasan

akan adanya tindakan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

Berdasarkan atas kepentingan==peneliti hanya
mengambilé3iKriteria dari .5 orangikaryawan dan 3 kriteria

dari 1 orang Human Resources Development (HRD) di

PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar

Lampung. Oleh karena kepentingan peneliti mengambil

beberapa orang yang tepat untuk dijadikan sampel dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Karyawan PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad
Yani Bandar Lampung yang minimal sudah bekerja
selama 3 tahun.

2. Karyawan PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad
Yani Bandar Lampung yang sudah berkeluarga.

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana. 2017),
34-35.
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3. Karyawan PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad
Yani Bandar Lampung yang merasa cemas akan
adanya tindakan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

Kriteria Human Resources Developmen (HRD) di PT

Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar

Lampung adalah sebagai berikut:

1. Human Resources Development (HRD) vyang
menangani  langsung karyawan/karyawati yang
memiliki  kecemasan akan adanya tindakan
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) saat bekerja.

2. Human Resources Development (HRD) yang
memberikan layanan konseling self management
kepada  karyawan/karyawati  yang  memiliki
kecemasan.

3. Human Resources Development (HRD) yang bersedia
untuk dijadikan informan dalam penelitian ini secara
terbuka dan sukarela.

b. Data Sekunder.

Data sekunder merupakan data_.pélengkap
diperoleh dari/ berbagai sumber untuk ‘menyelesaikan
masalah. yang dihadapi. Dalam« penelitian” ini data
sektinder akan.mendapatkan-mengenai“sejarah berdirinya
PT Bahana Cahaya Sejatigstruktut, visi, misi dan lain-
lain. Data sekunder diperofeh dari sumber buku, website,
untuk mendukung penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode atau alat pengumpul data
yang digunakan untuk menghimpun data antara lain adalah
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan
secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial
dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul data dapat
dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isian
yang telah disiapkan sebelumnya. Dari pengertian diatas
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dapat disimpulkan bahwa observasi adalah proses
mengumpulkan  data  langsung  dari  lapangan
menggunakan pencatatan fenomena yang dilakukan
secara sistematis.”
Wawancara

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara berkomunikasi, bertatap muka yang
disengaja, terencana, dan sistematis antara pewawancara
(interviewer) dengan individu yang diwawancarai
(interviewer).?®  Adapun responden yang penulis
wawancarai yaitu 1 Human Resources Development
(HRD) dan 5 Karyawan/karyawati PT Bahana Cahaya
Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung yang
mengalami kecemasan akan adanya Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK). Jadi metode wawancara yang digunakan
adalah menggunakan wawancara tidak terstruktur yang
menjadi pendukung dari layanan_konseling behavioristik
dengan.  teknik . self “management untuk mengatasi
karyawan PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad?Y ani
Bandar. Lampung yang gmengalami kecemasan ' akan
adanya pemutusan hubungan Kerja.
Dokumentasi

MetodéNdokumentasi adalahifteknik mencari data
mengenai hal-hal*variabel "yang berupa catatan atau
dokumen, surat kabar dan sebagainya. Metode
dokumentasi menjadi pendukung dari penggunaan metode
observasi dan wawancara pada penelitian. Sehingga hasil
penelitian akan lebih kredibel/dapat dipercaya karena
didukung dengan dokumen-dokumen yang sesuai dengan
data yang dibutuhkan. Data yang diambil dalam penelitian
ini meliputi data karyawan, profil PT Bahana Cahaya

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,

(Bandung: Alfabeta, 2017), 145.

%Gantina Komalasari dan Eka Wahyuni, Karsih, “Asesmen Teknik

Nontes Dalam Perspektif BK Komprehensif”, (Jakarta: PT Indeks, 2016), 45.
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Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung, struktur

organisasi dan hal lain yang terdapat di PT Bahana

Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri ataupun orang lain.?” Menurut Miles dan Huberman
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas, sehingga data sudah jenuh.

Berdasarkan gambar-diatas dengan model Miles dan
Huberman, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. | Data collection (pengumpulan data)

Mengumipulkan data dari sumber data dalam hal
ini karyawan dan“Human Resources/Development (HRD)
Pil.Bahana Cahaya Sejati Cabang_Abmad Yani Bandar
Lampunggielalui tehknik wawaneara dan observasi.

2. Data reduction (reduksi data),

Melakukan analisis data dengan cara merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hala
yang penting, dan membuat kategori sehingga memberi
gambaran yang jelas serta mempermudah peneliti dalam
menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian. Pada
analisis tahap pertama penulis melakukan pengkodean.
Dengan pengkodean tersebut penulis membuka hasil
catatan lapangan setelah melakukan wawancara.
Kemudian penulis memilih catatan lapangan tersebut

?sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 335.
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mana yang dibuang dan diambil yang sesuai dengan
tujuan penelitian.
Data display (penyajian data),

Mengorganisasikan data, membuat ke dalam pola,
membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori.
Data yang disajikan adalah data yang sudah melalui
trianggulasi dari berbagai sumber data yang ditampilkan,
artinya data yang dianggap konsisten dari berbagai
sumber penelitian ini. Dalam hal ini Milles dan Huberman
menyatakan “the most frequent from of display data for
gualitative research data in the past has been narrative
text” artinya yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif (bercerita).

Data conclution/drawing/verifiying (kesimpulan dan
verifikasi),

Menarik.. ~ kesimpulan ~ _sementara,  sehingga
memungkinkan verifikasi selama penelitian” berlangsung.
Tahapan " ini dilakukan secara bersamaan, _sehingga
pengumpulan. dan’ analisis data selalu «berjalan dalam
waktu yang bersamaan. Simpulan dari penelitian harus
sesual “dengan -hal-hal berikut:" temaftopik dan judul
penelitian«fUjuan, penelitian, .pemecahan permasalahan,
data-data dalam ‘penelitian,“temuan-temuan dari hasil
analisis data dalam penelitian dan teori/ilmu yang
relevan.?®

Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini penulis menyusun
beberapa bab yang akan dibahas dalam penelitian ini yang
merupakan batasan yang diperlukan guna memudahkan pembaca
untuk memahami isi skripsi berjudul “Layanan Konseling
Behavioristik dengan Teknik Self Management Untuk Mengatasi

Rosmawati, “Penerapan Layanan Konseling Untuk Mengatasi

Kecemasan Siswa”, Jurnal Konseling Andi Matapa, Vol 1 No 1, (2017), 41-

42,



21

Kecemasan Karyawan Akan Adanya Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) di PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar
Lampung.
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang beberapa bagian seperti penegasan
judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai landasan teori yang terkait
dengan dua sub tema yaitu yang pertama, pengertian pengertian
konseling behavioristik, pandangan tentang manusia menurut
behavioristik, ciri-ciri dan tujuan konseling behavioristik,
prosedur konseling behavioristik dan kelebihan dan kekurangan
konseling behavioristik. Kedua, pengertian self management,
teknik konseling self management, tujuanteknik self management.
Ketiga,/pengertian kecemasan, faktor faktor kecemasan dan jenis
keeemasan, serta keempat kecemasan pemutusan hubuagan kerja
(Phk).
BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini=yang -pertama membahas tentang, visi dan misi,
letak geografisg@keadaan sarana dan@prasarana, data karyawan,
jadwal bimbingan di PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad
Yani Bandar Lampung. Kedua membahas tentang layanan
konseling behavioristik dengan teknik self management untuk
mengatasi kecemasan karyawan akan adanya tindakan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) pada karyawan PT Bahana Cahaya Sejati
Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung.
BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Bab IV Dberisi tentang proses layanan konseling
behavioristik dengan teknik self management untuk mengatasi
kecemasan karyawan akan adanya tindakan Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK) pada karyawan PT Bahana Cahaya Sejati Cabang
Ahmad Yani Bandar Lampung.
BAB V PENUTUP
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Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan
penelitian serta saran rekomendasi yang berdasarkan hasil dari
kesimpulan tersebut.

WY




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Layanan konseling yang diberikan oleh Human Resources
Development (HRD) sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
pendekatan behavioristik, karena setiap individu mempunyai
tujuan konseling sendiri berdasarkan masalah yang dihadapi
karyawan. Penerapan layanan konseling menggunakan teknik
self management dengan mengikuti langkah-langkah sesuai
dengan prinsip behavioristik dimaksudkan untuk memberikan
perubahan tingkah laku. Jenis kecemasan yang dialami
karyawan PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Bandar Lampung
ialah objective anxienty yakni respon emosional terhadap
tantangan atau bahaya yang datangnya dari luar, kecemasan
ini hampir sama dengan katakutan, dan kemungkinan dapat
melemahkan kemampuan seseorang untuk mengatasi sumber
bahaya. Setelah dilakukannya konseling behavioristik dengan
teknik self management, karyawan mampu menghilangkan
kecemasannya dan kembali beraktivitas normal pada saat
bekerja.

2. Faktor=faktor--yang menyebabkan terjadinya kecemasan
karyawan PI_Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani
Bandar Lampung<terdiri<atas faktor internal dan eksternal,
faktor internal berupa pusing, gelisah, tidak bisa tidur
memikirkan target yang tidak tecapai, sering mengantuk saat
bekerja, kenyataan kinerja karyawan yang rendah yang
dialami di bulan-bulan sebelumnya menjadi penyebab
kekhawatiran dan ketakutan akan terjadinya pemutusan
hubungan kerja (phk) akibat kinerja karyawan yang tidak
maksimal Sedangkan faktor eksternal adalah, para karyawan
di sini merupakan tulang punggung keluarga nya masing-
masing ditengah kesulitan pandemi saat ini, kondisi sosial
ekonomi keluarga yang rendah, serta tidak memiliki
keterampilan khusus yang lain untuk mencari pekerjaan
sampingan agar tetap bisa memiliki penghasilan.

73
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dibuktikan bahwa

adanya perubahan setelah dilakukannya konseling behavioristik
dengan teknik self management, karyawan mampu menghilangkan
kecemasannya dan kembali beraktivitas normal pada saat bekerja.
Adapun beberapa saran yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan yaitu:

1. Kepada Karyawan

Karyawan diharapkan  selalu  mengikuti  konseling
behavioristik dengan teknik self management yang ada di PT
Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar Lampung
sebagai pengalaman yang berguna untuk menjadi pribadi yang
lebih baik.

Kepada Human Resources Development (HRD)

Human Resources Development (HRD) diharapkan dapat
memberikan layanan konseling yang baik serta melaksanakan
atau memprogramkan layanan-konseling behavioristik dengan
teknik [ self-managment ini sesuai dengan-~permasalahan
karyawan.

Kepada PT=Bahana.Cahaya Sejati” Cabang Ahmad Yani
Bandar Lampung

PT Bahana Cahaya Sejati Cabang Ahmad Yani Bandar
Lampung agar dapat merumuskan kebijakan dan memberikan
dukungan terhadap program bimbingan dan konseling.
Kepada Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, yang akan melaksanakan penelitian
layanaan konseling Behavioral dengan teknik Self-
Management untuk mengatasi kecemasan karyawan
hendaknya harus berkerjasama juga dengan orang-orang
terdekat dari karyawan karena faktor yang mempengaruhi
adanya kecemasan karyawan tidak hanya dari dalam diri
karyawan (internal), faktor lingkungan baik dari teman
sejawat ataupun faktor keluarga.
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